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ABSTRAK

Genre musik merupakan salah satu elemen penting dalam mengkategorikan dan
merekomendasikan lagu pada platform streaming seperti Spotify. Penelitian ini
bertujuan untuk membangun model klasifikasi genre musik menggunakan
algoritma XGBoost berdasarkan fitur-fitur numerik dari lagu yang tersedia pada
dataset Spotify. Data yang digunakan bersumber dari situs Kaggle, kemudian
dipangkas dan difokuskan hanya pada tiga genre utama, yaitu Pop, Rock, dan Jazz.
Proses penelitian diawali dengan tahapan praproses data, normalisasi menggunakan
Min-Max Scaling, dan eksplorasi data melalui statistik deskriptif, histogram, serta
analisis korelasi. Model XGBoost diterapkan dengan pengujian parameter learning
rate (ETA) pada rentang 0,01 hingga 0,1. Hasil terbaik diperoleh pada nilai ETA
sebesar 0,05 dengan akurasi mencapai 96%, serta nilai precision, recall, dan f1-
score yang tinggi dan seimbang di setiap kelas. Selanjutnya, dilakukan
benchmarking terhadap algoritma pembanding yaitu K-Nearest Neighbors, Naive
Bayes, dan Decision Tree. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa XGBoost
memberikan performa paling unggul dalam seluruh metrik evaluasi. Penelitian ini
membuktikan bahwa XGBoost merupakan algoritma yang efektif dan akurat dalam
mengklasifikasikan genre musik berdasarkan fitur numerik, serta unggul
dibandingkan algoritma klasik lainnya. Temuan ini dapat menjadi dasar dalam
pengembangan sistem rekomendasi musik yang lebih cerdas dan personal.

Kata Kunci: Genre Musik, Spotify, XGBoost, Klasifikasi, Machine Learning
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ABSTRACT

Music genre is a crucial element in categorizing and recommending songs on
streaming platforms like Spotify. This study aims to build a music genre
classification model using the XGBoost algorithm based on the numerical features
of songs available in the Spotify dataset. The data used was sourced from the
Kaggle website and then trimmed and focused on only three main genres: Pop,
Rock, and Jazz. The research process began with data preprocessing,
normalization using Min-Max Scaling, and data exploration through descriptive
statistics, histograms, and correlation analysis. The XGBoost model was
implemented by testing the learning rate (ETA) parameter in the range of 0.01 to
0.1. The best results were obtained at an ETA of 0.05, achieving 96% accuracy, as
well as high and balanced precision, recall, and f1-score values across each class.
Next, benchmarking was conducted against comparison algorithms including K-
Nearest Neighbors, Naive Bayes, and Decision Tree. The evaluation results showed
that XGBoost provided superior performance across all evaluation metrics. This
research demonstrates that XGBoost is an effective and accurate algorithm for
classifying music genres based on numerical features, outperforming other
classical algorithms. These findings can form the basis for developing smarter and
more personalized music recommendation systems.

Keyword: Genre Music, Spotify, XGBoost, Classification, Machine Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Musik telah menjadi cara untuk mempengaruhi orang sejak dahulu. Musik
dapat memberikan dampak yang berbeda, mulai dari menenangkan hingga
membangkitkan semangat. Setiap orang merespons musik dengan cara yang unik,
tergantung pada kondisi emosional dan pengalaman hidup mereka. (Lindholm,
2022). Spotify merupakan sebuah platform streaming audio yang memiliki ratusan
juta pengguna dengan mencakup jutaan lagu dan podcast sebagai layanan kepada
pengguna (De Nadai dkk., 2024). Spotify memungkinkan pengguna untuk
mendengarkan musik secara fleksibel dan kapan saja di mana saja melalui
perangkat elektronik seperti ponsel, komputer, atau tablet. Sehingga, Spotify
memfasilitasi pengalaman mendengarkan musik secara praktis dan personal, serta
mendukung hubungan antara musik, identitas pengguna, dan pengalaman pengguna
dalam kehidupan sehari-hari (Demir, 2022). Penggunaan platform streaming musik
semakin meningkat, dan hal ini secara besar mengubah selera, kebiasaan, serta
sikap para pendengar (Barate dkk., 2022).

Saat ini telah banyak alat atau fitur yang memudahkan pengguna dalam
mendengarkan musik, salah satunya adalah sistem rekomendasi. Proses
rekomendasi musik melibatkan berbagai kriteria, antara lain nama artis atau

penyanyi, jenis aloum atau single, tahun rilis, label genre musik, serta playlist yang
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dipilih secara khusus. Hal ini memungkinkan pengalaman mendengarkan musik
yang lebih personal dan mudah sesuai preferensi masing-masing pengguna (Demir,
2022). Ukuran besar katalog musik mereka telah mendorong pengembangan
berbagai alat inovatif yang membantu pengguna menemukan lagu yang paling
sesuai dengan selera mereka di antara begitu banyak pilihan. Kebanyakan alat ini
menganalisis profil dan kebiasaan mendengarkan pengguna dengan menggunakan
teknik kecerdasan buatan, seperti collaborative filtering atau content-based
filtering, lalu memberikan rekomendasi musik yang bersifat personal kepada
pengguna (Alvarez dkk., 2023).

Extreme Gradient Boosting (XGBoost), merupakan sebuah teknik
penggabungan decision tree-based. XGBoost bekerja dengan meminimalkan
kesalahan model dan meningkatkan kemampuan prediksi dengan menggabungkan
beberapa model lemah menjadi satu model yang lebih kuat (Noh dkk., 2021).
Algoritma XGBoost diperkenalkan oleh Chen dan Guestrin, dan menjadi salah satu
pendekatan yang sangat efektif dalam bidang Machine Learning. Banyak penelitian
yang berhasil menggunakan model XGBoost untuk memecahkan masalah prediksi
deret waktu, seperti memprediksi harga saham, energi, demam berdarah, harga
minyak, dan lalu lintas kendaraan. Tidak ketinggalan, masalah perkiraan beban
listrik juga banyak diteliti oleh para ilmuwan menggunakan model XGBoost, dan
hasilnya cukup mengesankan (Tran dkk., 2023). Hal ini karena XGBoost memiliki
keunggulan seperti hasil keputusan yang baik, kecepatan komputasi yang cepat,
portabilitas yang kuat, dan mampu terintegrasi dengan cloud. Selain itu, fitur

pentingnya yang dihasilkan oleh XGBoost dapat membantu menjelaskan hubungan
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antara hasil output dan fitur input, sehingga operator jaringan bisa lebih memahami
hasil deteksi kegagalan atau kerusakan (C. Zhang dkk., 2021).

Algoritma XGBoost memiliki keunggulan dibandingkan algoritma
tradisional dalam mengolah data yang tidak seimbang (imbalanced data) (Y. Zhang
& Chen, 2021). kemampuannya untuk membuat pohon keputusan yang memiliki
banyak output sekaligus, berbeda dengan model pohon tradisional yang biasanya
hanya memiliki satu output (Kiriakidou dkk., 2024). Dibandingkan dengan
algoritma Machine Learning lain seperti Random Forest dan Support Vector
Machines, XGBoost lebih banyak digunakan karena memiliki kemampuan dalam
hal kecepatan dan akurasi (Qin, 2022). Sehingga, penelitian ini akan melakukan
klasifikasi genre musik pada data dari Spotify dengan menggunakan algoritma

XGBoost.

1.2. Rumusan Masalah

Penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana
mengklasifikasi genre musik pada platform Spotify dengan menggunakan

XGBoost.

1.3. Batasan Masalah

1. Penelitian ini berfokus pada klasifikasi Genre Musik yang di sediakan oleh
platform Spotify.
2. Model yang akan dibangun pada penelitian ini adalah menggunakan Algoritma

Extreme Gradient Boosting (XGBoost).
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3. Dataset yang digunakan bersifat data sekunder yang berasal dari Kaggle dengan

tautan yakni: (Spotify Tracks Genre).

4. Adapun atribut pada data penelitian berjumlah sebanyak 15, diantaranya artist,
judul lagu, album, popularitas, dan eksplisit.
5. Evaluasi kinerja model menggunakan Confusion Matriks dengan parameter

akurasi, presisi, recall, dan F-1 score.

1.4. Tujuan Penelitian

Membangun model Klasifikasi dengan menggunakan Algoritma XGBoost

untuk melakukan klasifiasi genre musik pada preferensi selera pengguna.

1.5. Manfaat Penelitian

Berikut adalah manfaat penelitian dari perspektif Praktis, Metodologis, dan
Teoritis:
1. Praktis:
Dengan klasifikasi genre musik yang lebih akurat, sistem rekomendasi di
platform seperti Spotify dapat menyarankan lagu yang lebih sesuai dengan
preferensi pengguna, meningkatkan kepuasan dan keterlibatan pengguna.
2. Metodologis:
Penelitian ini memungkinkan perbandingan kinerja XGBoost dengan algoritma
lain seperti SVM dan Random Forest dalam Klasifikasi genre musik,
memberikan wawasan tentang kelebihan dan kekurangan masing-masing

model.
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3. Teoritis:
Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengembangkan model klasifikasi
genre musik yang lebih akurat dan efisien, serta memberikan dasar untuk

penelitian lebih lanjut dalam bidang ini.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Genre Musik

Musik adalah bidang di mana proses belajar diharapkan terjadi melalui
persepsi dan diskriminasi. Selama proses ini, bidang musik memiliki struktur yang
kompleks, yang membuatnya sulit untuk dipahami dan memahami konsep yang
terdiri dari banyak elemen ini. Salah satu metode yang paling efektif untuk
mempertahankan keteraturan ini adalah dengan mengkategorikan genre musik
(Ceylan dkk., 2021). Aspek terpenting dalam pengambilan informasi musik adalah
pengenalan genre musik. Dalam beberapa tahun terakhir, pengenalan genre musik
menjadi bidang penelitian yang sangat penting (Kostrzewa dkk., 2021). Selain itu,
persepsi manusia terhadap musik, yang dipengaruhi oleh opini dan pengalaman
pribadi, membuat kesepakatan tentang genre menjadi semakin sulit (Castillo &
Flores, 2021).

Langkah pertama untuk semua tugas seperti ini adalah mengumpulkan data
tentang karakteristik lagu dan metadata yang relevan tentang dunia musik
(misalnya, popularitas, data tentang artis dan genre) (Oliveira dkk., 2022).
Meskipun genre tersebut tidak disebutkan secara eksplisit. Di halaman utama,
Spotify menampilkan interaksi terakhir pengguna dan playlist yang dibuat
pengguna sendiri (Hesmondhalgh dkk., 2024). Meskipun kategori analisis musik

sangat efektif untuk memahami musik dalam beberapa gaya musik, penting untuk
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menyadari bahwa kategori tersebut tidak selalu relevan, atau mungkin tidak cocok

secara langsung dengan semua jenis musik (Deruty dkk., 2022).

2.2. Klasifikasi

Klasifikasi adalah proses dalam machine learning yang bertujuan untuk
mengelompokkan data ke dalam salah satu dari beberapa kelas atau kategori yang
telah ditentukan (Chaudhury dkk., 2022). Contohnya adalah mengklasifikasikan
email ke dalam kategori “spam” atau “bukan spam”, atau dalam konteks penelitian
ini, mengklasifikasikan lagu-lagu di Spotify ke dalam genre tertentu berdasarkan
fitur-fitur musik yang tersedia (Sari & Mahalisa, 2024). Model klasifikasi belajar
dari data pelatihan yang telah diberi label, lalu mengaplikasikan pola yang
ditemukan untuk mengklasifikasikan data baru (Strelcenia & Prakoonwit, 2023).

Cara kerja klasifikasi dimulai dari proses pelatihan (training), di mana model
mempelajari hubungan antara fitur-fitur input (seperti tempo, energi, valence, dll.)
dan label kelas (seperti genre musik). Setelah pelatihan selesai, model diuji dengan
data yang belum pernah dilihat sebelumnya (testing) untuk mengukur
kemampuannya dalam melakukan prediksi (Kufel dkk., 2023). Berbagai algoritma
dapat digunakan dalam klasifikasi, seperti decision tree, support vector machine
(SVM), k-nearest neighbor (KNN), dan XGBoost (Naufal, 2021). Algoritma-
algoritma ini memiliki keunggulan dan kelemahannya masing-masing tergantung
pada karakteristik data yang digunakan (Moshawrab dkk., 2023).

Machine learning atau pembelajaran mesin adalah cabang dari kecerdasan
buatan (artificial intelligence) yang berfokus pada pengembangan algoritma yang

memungkinkan komputer belajar dari data tanpa harus diprogram secara eksplisit
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(Maesaroh dkk., 2024). Sistem machine learning bekerja dengan menganalisis data
dan mengenali pola, sehingga dapat membuat keputusan atau prediksi berdasarkan
data baru yang serupa (Pratiwi dkk., 2025). Teknologi ini banyak diterapkan dalam
berbagai bidang, seperti pengenalan wajah, deteksi penipuan, rekomendasi konten,
dan Klasifikasi data (EL Fadel, 2025).

Machine learning secara umum dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu
supervised learning dan unsupervised learning (Nurhalizah dkk., 2024). Supervised
learning bekerja dengan data yang telah diberi label, di mana model belajar dari
pasangan input-output untuk memprediksi label pada data baru. Sebaliknya,
unsupervised learning digunakan untuk menemukan pola atau struktur dalam data
yang belum diberi label, seperti dalam teknik clustering atau asosiasi (Indonesia,
2025). Dalam konteks ini, klasifikasi merupakan bagian dari supervised learning,
karena model dilatih menggunakan data yang telah memiliki label kelas tertentu

(Sabiri dkk., 2024).

2.3. Boosting

Boosting adalah salah satu teknik pembelajaran ansambel (ensemble
learning) dalam machine learning yang bertujuan meningkatkan performa model
dengan menggabungkan beberapa weak learner menjadi satu strong learner. Weak
learner adalah model prediksi sederhana yang kinerjanya hanya sedikit lebih baik
dari tebakan acak, seperti decision tree dangkal (Cendani & Wibowo, 2022). Dalam
boosting, model-model tersebut dilatih secara berurutan, di mana setiap model baru

difokuskan untuk memperbaiki kesalahan prediksi yang dilakukan oleh model
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sebelumnya (Turaina & Saputra, 2024). Dengan cara ini, boosting secara bertahap
meningkatkan akurasi model secara keseluruhan (Ginting dkk., 2022).

Salah satu algoritma boosting yang paling populer dan banyak digunakan
adalah XGBoost (Extreme Gradient Boosting). XGBoost merupakan implementasi
lanjutan dari teknik gradient boosting yang dirancang agar efisien dan akurat,
dengan fitur tambahan seperti regularisasi, pemrosesan paralel, dan pruning pohon
keputusan (Ismanto & Novalia, 2021). Dalam konteks klasifikasi genre musik di
Spotify, XGBoost memanfaatkan fitur-fitur audio seperti tempo, energi, dan valensi
untuk membangun model prediksi yang kuat (Tannady dkk., 2024). Dengan
menekankan pada data yang sulit diklasifikasikan selama proses pelatihan, boosting
memungkinkan model mengenali pola-pola yang kompleks dalam data musik dan

menghasilkan prediksi genre yang lebih akurat dan andal (Wairata dkk., 2021).

2.4. XGBoost

XGBoost (Extreme Gradient Boosting) adalah algoritma pembelajaran
ansambel berbasis pohon keputusan yang dirancang untuk memberikan Kinerja
tinggi dan efisiensi dalam pemrosesan data (Effectiveness & Regression, 2024).
Algoritma ini merupakan pengembangan dari metode gradient boosting, dengan
berbagai optimasi seperti regularisasi, pengolahan paralel, dan kontrol overfitting
yang lebih baik (Suryana dkk., 2021). Karena kemampuannya dalam mengelola
data dengan fitur kompleks dan volume besar, XGBoost menjadi salah satu
algoritma yang populer dalam berbagai kompetisi dan aplikasi machine learning,

termasuk klasifikasi genre musik (Randi Farmana Putra dkk., 2021).
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Secara umum, XGBoost bekerja dengan membangun model prediksi secara
bertahap, di mana setiap model baru difokuskan untuk memperbaiki kesalahan
prediksi dari model sebelumnya. Proses ini dilakukan dengan meminimalkan fungsi
objektif yang terdiri dari dua bagian utama, yaitu fungsi loss dan fungsi regularisasi

(Septiana Rizky dkk., 2022). Fungsi objektif tersebut dituliskan sebagai berikut:

n t

£®) = ) UYL Gi©) + ) a(f) (2.)

i=1 k=1

Pada rumus di atas, l(yi,@i(t)) adalah fungsi loss yang mengukur selisih

antara label asli dan prediksi, sedangkan Q(f;) merupakan fungsi regularisasi yang
digunakan untuk mengontrol kompleksitas model. Regularisasi ini penting untuk
menghindari overfitting, yaitu kondisi di mana model terlalu cocok dengan data
pelatihan tetapi buruk dalam memprediksi data baru (Tantyoko dkk., 2023). Fungsi
regularisasi dalam XGBoost biasanya dirumuskan sebagai:

T
Z
» 2.

j=1 (2.2)

Qf) =T +

N =

Dalam konteks klasifikasi genre musik di Spotify, XGBoost digunakan
untuk memetakan fitur-fitur audio seperti tempo, energy, valence, dan ke dalam
label genre yang sesuai (LUTFIANI dkk., 2023). Kemampuan XGBoost dalam
menangani hubungan non-linear antar fitur menjadikannya sangat efektif dalam
menemukan pola yang tersembunyi dalam data musik (Setiawan & Rahmatulloh,
2025). Dengan kombinasi antara akurasi tinggi dan kecepatan pelatihan, XGBoost
merupakan pilihan yang tepat untuk menyelesaikan tugas klasifikasi dengan banyak

variabel input seperti pada data musik digital (Tuning, 2025).
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2.5. Confusion Matrix

Confusion matrix merupakan salah satu metode evaluasi yang paling
mendasar dan penting dalam menilai performa model klasifikasi dalam machine
learning (Fadli & Saputra, 2023). Matriks ini menyajikan informasi tentang
bagaimana model membagi prediksi ke dalam kategori yang benar dan salah, baik
untuk kelas positif maupun negatif (Mousavi dkk., 2024). Dalam bentuk tabel dua
dimensi, confusion matrix memungkinkan pengguna untuk mengamati secara
langsung sejauh mana model berhasil mengklasifikasikan data dengan benar dan di
mana model melakukan kesalahan. Ini sangat bermanfaat terutama ketika data
terdiri dari lebih dari dua kelas atau ketika terjadi ketidakseimbangan jumlah data
antar kelas (Barranco-Chamorro & Carrillo-Garcia, 2021).

Salah satu metrik evaluasi yang paling umum dan mudah dipahami adalah
akurasi (accuracy). Akurasi mengukur seberapa besar proporsi prediksi model yang
benar dibandingkan dengan total seluruh data yang diuji (Epstein dkk., 2023).

Secara matematis, rumus akurasi dapat dituliskan sebagai berikut (Simanjuntak

dkk., 2023):
2 ~ TN +TP
Ay = INYFP+ TP+ FN (2:3)
Precision — —TF
recision = TPFP (2.4)
TP
Recall= TPiFN
(2.5)
P [Si . R 1l
F1-Score= 2 . reCl,Sl_(m eca (2.6)
Precision+Recall :
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Akurasi memberikan gambaran umum mengenai kinerja model. Jika akurasi
tinggi, maka model secara keseluruhan mampu membuat prediksi yang benar dalam
sebagian besar kasus (Safitri & Arifin Zaenal, 2023). Namun, perlu diperhatikan
bahwa akurasi bisa menjadi metrik yang menyesatkan apabila data bersifat tidak
seimbang (misalnya, satu kelas jauh lebih dominan dibandingkan kelas lainnya)
(Nurussakinah & Faisal, 2023). Dalam kasus seperti ini, model dapat menghasilkan
akurasi tinggi hanya dengan memprediksi kelas mayoritas, meskipun sebenarnya

gagal mengenali kelas minoritas (Meléndez dkk., 2024).

2.6. Penelitian Terdahulu

Terdapat berbagai penelitian yang menggunakan berbagai metode dan object
yang berbeda. Berikut rangkuman dari penelitian terdahulu yang dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 2.1. Rangkuman Penelitian Terdahulu

(';Z?]ﬂ'r's Judul Objek Metode Hasil
(Saputro & | Perbandingan Ulasan Preprocessing Classifier  Naive
Alamsyah, Naive  Bayes | Aplikasi Data, Lexicon | Bayes yang
2024) Classifier dan | Spotify based labelling | menggunakan

Algoritma K- with  TextBlob, | teknik information
Nearest Normalization, gain dan adaptive
Neighbor Word boosting mencapai
dengan Vectorization 87,28%.
Information menggunakan Sementara itu,
Gain dan TF-IDF, Naive | metode k-nearest
Adaptive Bayes Classifier, | neighbor yang juga
Boosting untuk K-Nearest menggunakan
Analisis Neighbor information  gain
Sentimen dan adaptive
Ulasan Aplikasi boosting
Spotify memperoleh

akurasi sebesar

80,35%.

Hasil ini

didapatkan dengan

menggunakan
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dataset  sebanyak
60.000 data, yang
dibagi menjadi
80% data untuk
pelatihan dan 20%

data untuk
pengujian.
(Musyarofah | Klasifikasi Top | Top 50 | K-Means Hasil klaster
dkk., 2022) | 50 Spotify | Spotify Clustering kriteria  tertinggi
Tahun  2010- | Tahun genre Pop
2019 2010-2019 ditentukan
Menggunakan berdasarkan
Metode K- valence lagu.
Means Valence lagu pada
Clustering Spotify berarti

semakin tinggi
nilai valensi atau
titik akuratnya,
maka lagu tersebut
memiliki pesan
bahagia (nada
mayor).  Valensi

lagu dapat
mempengaruhi
pendengar,

pendengar menjadi
lebih senang dan
bahagia. Maka dari
itu, klaster diagram
batang Genre Pop
dari Top Popular
artis menunjukkan
memiliki  tingkat
valensi yang tinggi.
Posisi kedua
diperoleh  kriteria
Beats Per Minute
(BPM), bahwa
Genre Pop lagu
Popular artis
dipengaruhi  oleh
ketukan/tempo

lagu untuk
memastikan cepat
atau lambatnya
lagu tersebut.
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(Tahiyat dkk | Klasterisasi Lagu K-Medoids Hasil

., 2025) Lagu Populer | Populer pengelompokan
dan Eksplorasi | dan menggunakan
Subgenre Eksplorasi algoritma K-
Spotify 2024 | Subgenre Medoids
dengan K- | Spotify menunjukkan
Medoids 2024 bahwa lagu lagu

dalam dataset dapat
dikelompokkan
menjadi tiga klaster
berdasarkan
Spotify Playlist
Count, Spotify
Playlist Reach, dan
Spotify Popularity.
Klasterisasi
dilakukan  dalam
dua tahap, vaitu
tanpa pengurutan
popularitas dan
setelah  dilakukan

pengurutan
popularitas, guna
me mahami
bagaimana
distribusi

popularitas  lagu
memengaruhi pola

Klasterisasi.
(Hendri Perbandingan Genre Decision  Tree, | Hasil  penelitian
dkk., 2024) | Algoritma Musik Naive Bayes, K- | menunjukkan
Decision Tree, | Spotify Nearest bahwa algoritma
Naive Bayes, K- Neighbors Decision Tree
Nearest menghasilkan
Neighbors pada tingkat akurasi
Genre  Musik sebesar 23%),
Spotify Naive Bayes 17%,

dan K-Nearest
Neighbors  19%.

Penelitian ini
memberikan
gambaran tentang
preferensi

pendengar musik di
Spotify dalam
memilih genre
musik.
Berdasarkan hasil
penelitian,
algoritma Decision
Tree memiliki
tingkat akurasi
tertinggi dalam
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mengklasifikasikan
genre musik di
Spotify,  dengan
genre musik dance
elektronik (EDM)
menjadi yang
paling populer di
kalangan pengguna
Spotify, diikuti
oleh rap, pop,
R&B, Latin, dan
rock.  Sementara
itu, algoritma
Naive Bayes dan
K-Nearest
Neighbors
menunjukkan
tingkat keakuratan
yang lebih rendah.
Penelitian ini
memberikan
wawasan penting
tentang pilihan
genre musik bagi
pengguna Spotify,
dengan  Decision
Tree sebagai
pilihan yang paling
akurat. Hasil ini
dapat membantu
pendengar musik
dalam
mendapatkan
rekomendasi musik
yang sesuai di

platform Spotify.
(Navisa Komparasi Genre CRISP-DM Hasil dari
dkk., 2021) | Algoritma Musik penelitian dan
Klasifikasi Spotify pembahasan terkait
Genre  Musik komparasi
pada  Spotify klasifikasi  genre
Menggunakan musik
CRISP-DM menggunakan
Cross Industry

Standard  Process
for Data Mining
(CRISP-DM) dapat
disimpulkan bahwa
Klasifikasi genre
musik pada Spotify
menggunakan
algoritma
klasifikasi  vaitu
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Naive Bayes, K-
NN dan Random
Forest.  Validasi
menggunakan 10
fold Cross
validation dan uji
menggunakan  t-
test. Performa dari
ketiga  algoritma
kemudian
dibandingkan,
mana  algoritma

yang memiliki
hasil performa
yang baik.
Pengujian

dilakukan dengan
dataset dataset of
song in Spotifyl,
yang terdiri dari
42.305 data. Hasil
tertinggi nilai
akurasi didapatkan
oleh algoritma
klasifikasi  Naive
Bayes yaitu sebesar

58.91%.
Breast Cancer | Breast Extreme Gradient | Kami telah
Classification Cancer Boosting menggunakan
using XGBoost (XGBoost) algoritma

pembelajaran

mesin Extreme
Gradient Boosting
(XGBoost) dalam

makalah ini.
Dengan
menerapkan
algoritma ini, kami
memperoleh
akurasi sebesar

94,74% untuk
XGBoost.  Kami
akan mencoba
memperkuat
penelitian kami di
masa depan dengan
menangani dataset
yang relatif lebih
besar dan
menggabungkan
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beberapa  fungsi
tambahan  seperti
deteksi fase kanker
payudara dan

sebagainya. Kami
berharap studi ini
akan berkontribusi
pada aplikasi klinis
dalam pengobatan
kanker payudara.

Breast
Cancer

Deep Learning
and Machine
Learning  with
Grid Search to
Predict  Later
Occurrence of
Breast Cancer
Metastasis
Using Clinical
Data

Deep
FeedForward
Neural Network,
Naive Bayes,
Logistic
Regression,
Support  Vector
Machine,
LASSO,
Decision Tree, K-
Nearest

Neighbor,
Random Forest,
AdaBoost, dan

Extreme Gradient
Boosting.

Hasil kami
menunjukkan
bahwa
pembelajaran
mendalam dengan
grid search secara
keseluruhan

berkinerja
setidaknya  sama
baiknya  dengan
metode
pembelajaran
mesin lainnya
ketika
menggunakan data
Klinis  non-citra.
Menarik untuk
dicatat bahwa
beberapa metode
pembelajaran
mesin lainnya,
seperti XGB, RF,
dan SVM,

merupakan pesaing
yang sangat kuat
bagi DFNN ketika
menggabungkan
grid search. Perlu
juga dicatat bahwa
waktu  komputasi
yang dibutuhkan
untuk  melakukan
grid search dengan
DFNN jauh lebih
lama daripada yang
dibutuhkan untuk
melakukan  grid
search dengan
sembilan  metode
pembelajaran
mesin lainnya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

17

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Med%ré

c%rssaFrom (repositorvuma.acidl1/7/26

Document Accepted 1/7/26

€




Bimo Zulfi Ananda Putra - Klasifikasi Genre Musik Pada Spotify ....

BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang bertujuan untuk
menganalisis performa algoritma XGBoost dalam melakukan klasifikasi genre
musik berdasarkan fitur-fitur audio dari Spotify. Tahapan pertama dimulai dengan
proses pengumpulan data, yaitu dengan mengakses dataset Spotify yang berisi
informasi musik seperti tempo, valence, dan fitur audio lainnya dari situs Kaggle.
Setelah data diperoleh, dilakukan tahap preprocessing untuk membersihkan dan
mempersiapkan data agar siap digunakan dalam pelatihan model. Selanjutnya,
dilakukan pelatihan model menggunakan algoritma XGBoost, kemudian dievaluasi
menggunakan metrik evaluasi seperti akurasi untuk mengukur kinerja model dalam
mengklasifikasikan genre musik. Berikut adalah flowchart yang menggambarkan

alur tahapan dalam penelitian ini:
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=

b 4

Pengumpulan Data

h 4

Prapemrosesan

Evaluasi

1
2t

Gambar 3.1 Alur Tahapan Penelitian

3.1.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan
dataset sekunder yang tersedia secara publik melalui platform Kaggle. Dataset yang
Penelitian menggunakan berjudul "Spotify Tracks Genre" yang dapat diakses di
“https://lwww.kaggle.com/datasets/thedevastator/spotify-tracks-genre-dataset™.
Pemilihan dataset ini dikarenakan memenuhi beberapa kriteria penting yang
mendukung tujuan dan metodologi penelitian ini. Dataset ini mencakup lebih dari
114.000 lagu dari berbagai genre, yang menyediakan representasi luas dari musik

yang tersedia di platform Spotify. Data ini mencakup berbagai fitur audio seperti

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

13 Document Accepted 1/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medi.%c%rs%aFrom (renository uma acid\1 /7 /26



Bimo Zulfi Ananda Putra - Klasifikasi Genre Musik Pada Spotify ....

danceability, energy, loudness, tempo, acousticness, instrumentalness, liveness,
speechiness, dan valence, serta informasi tambahan seperti durasi lagu, popularitas,
dan genre. Adapun rangkuman dari data pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel

3.1.
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Tabel 3.1. Rangkuman Dataset

Serial Track _Id Artists Album_Name Track_genre
1 6KwWkVtXm8OUp2XfIN5Sk7IY | Hillsong Worship | No Other Name acoustic
2 2dp515MJI8bQQHDoFaNRFtX | Internal Rot Grieving Birth acoustic
3 5avwO06usmFkFrPjX8NxC40 | Zhoobin Askarieh acoustic
113997 6x8ZfSoqDjuNa5SVP5QjvX,
) World-music
CesAjria
113998 2e6sXL2bYv4bSz6VTdnfLs,
World-music
Michael
113999 ,2hETKH7cOfgmz3LqZDHZf,
_ Evora,Miss Perfumado,Barbincor World-music
CesAjria
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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3.1.2. Prapemrosesan
Praprosesing data dalam penelitian klasifikasi genre musik pada Spotify
menggunakan XGBoost melibatkan beberapa langkah penting untuk memastikan
data siap dianalisis secara akurat dan efektif. Langkah pertama adalah pembersihan
data dan normalisasi, yang mencakup penghapusan atribut yang tidak relevan
seperti nama artis, nama lagu, tahun rilis, dan sebagainya. Selanjutnya, dilakukan
konversi data kategorikal menjadi format numerik menggunakan teknik seperti
Label Encoding. Proses ini juga mencakup penanganan nilai yang hilang dengan
menghapus atau mengisi nilai kosong menggunakan metode yang sesuai, serta
standarisasi fitur numerik untuk memastikan konsistensi skala antar fitur.
Dengan langkah-langkah praproses ini, dataset menjadi siap untuk diterapkan
pada model XGBoost, yang dapat meningkatkan akurasi dalam klasifikasi genre

musik berdasarkan fitur audio yang telah diproses sebelumnya

3.1.3. Analisis Data

Analisis data eksploratori (Exploratory Data Analysis/EDA) dilakukan
untuk memahami karakteristik data dalam mengidentifikasi pola dan fitur yang
relevan dalam proses klasifikasi genre musik. EDA mencakup teknik visualisasi
data seperti histogram dan heatmap korelasi yang digunakan untuk melihat
distribusi data dan hubungan antar fitur audio seperti akustik, energi, loudness, dan
danceability. Misalnya, analisis korelasi menunjukkan hubungan negatif yang kuat
antara akustik dan energi, serta hubungan positif antara loudness dan energi, yang

memberikan wawasan penting dalam membangun model klasifikasi genre musik.
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3.1.4. Penerapan Algoritma

Dalam penelitian ini, model XGBoost diterapkan untuk mengklasifikasikan
genre musik pada platform Spotify berdasarkan fitur audio yang diekstraksi.
Implementasi dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python dengan
pustaka seperti XGBoost. XGBoost dipilih karena kemampuannya dalam
menangani data besar dan kompleks, serta efektivitasnya dalam klasifikasi multi-
kelas. Evaluasi model dilakukan dengan menggunakan metrik seperti akurasi,

presisi, recall, dan F1-score.

3.1.5. Evaluasi

Tahapan evaluasi bertujuan untuk menilai performa model XGBoost dalam
mengklasifikasikan genre musik pada platform Spotify. Evaluasi dilakukan dengan
menggunakan dataset pengujian yang telah dipisahkan selama tahap praprosesing.
Metrik utama yang digunakan untuk mengukur akurasi model adalah akurasi
(accuracy), yang menghitung persentase prediksi yang benar dari total prediksi
yang dilakukan oleh model. Selain itu, digunakan pula metrik evaluasi lainnya
seperti presisi (precision), recall, dan F1-score untuk mendapatkan gambaran yang

lebih lengkap mengenai performa model dalam mengklasifikasikan genre musik .

Setelah semua metrik evaluasi dihitung, hasilnya dibandingkan untuk
menentukan model mana yang memberikan Klasifikasi genre musik yang lebih
akurat. Hasil evaluasi ini akan digunakan untuk membuat kesimpulan mengenai

efektivitas model XGBoost dalam klasifikasi genre musik pada Spotify.
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3.2. Perhitungan Manual

Pada penelitian ini, perhitungan manual dilakukan untuk menjelaskan
proses yang terjadi dalam algoritma XGBoost yang digunakan dalam klasifikasi
genre musik pada Spotify. Perhitungan ini dibagi menjadi beberapa tahapan inti dari
algoritma XGBoost, mulai dari inisialisasi prediksi awal, perhitungan gradient dan
hessian, pemilihan fitur terbaik untuk pemisahan (split), hingga pembaruan
prediksi. Perhitungan manual ini menggunakan data dummy atau data contoh yang
terdiri dari variabel artist, judul lagu, album, popularitas, dan eksplisit. Langkah-
langkah perhitungan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai cara kerja XGBoost dalam mengklasifikasikan genre musik
secara bertahap.

Berikut adalah contoh perhitungan manual (secara konseptual) klasifikasi
genre musik menggunakan algoritma XGBoost dengan data dummy. Karena
XGBoost melibatkan banyak proses matematis seperti boosting, pohon keputusan,
dan gradient descent, perhitungan manual hanya bisa dilakukan untuk satu iterasi
pertama (satu pohon) dan menggunakan data yang sangat sederhana dengan tujuan

memprediksi apakah lagu termasuk genre Pop (1) atau Non-Pop (0).
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Data Dummy (Fitur)

Data dummy ini digunakan sebagai bahan ilustrasi untuk menjelaskan proses

perhitungan secara konseptual.

Tabel 3.2. Data Dummy

ID Artist Judul Album | Popularitas | Eksplisit Genre
(Label)

1 | Taylor Love Story | Fearless 85 0 Pop (1)

Swift
2 | Eminem Lose Curtain 90 1 HipHop (0)
Yourself Call

3 | Ed Sheeran | Perfect Divide 88 0 Pop (1)

4 | Metallica One Justice 70 0 Rock (0)

5 | BTS Dynamite BE 95 0 Pop (1)

Tabel 3.2 menyajikan contoh data dummy yang digunakan untuk perhitungan

manual dalam klasifikasi genre musik menggunakan algoritma XGBoost. Data

contoh ini memuat beberapa atribut seperti ID, Artist, Judul lagu, Album,

Popularitas, status Eksplisit, dan Label Genre (Pop atau Non-Pop).

1. Encoding Kategori

Proses encoding ini diperlukan agar atribut kategorikal dapat diolah oleh algoritma

XGBoost yang hanya menerima input numerik.

Tabel 3.3. Kategori Encoding

Avrtist Label

Taylor Swift 0

Eminem 1

Ed Sheeran 2

Metallica 3

BTS 4
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Album Label
Fearless 0
Curtain Call 1
Divide 2
Justice 3
BE 4

Judul Label
Love Story 0
Lose Yourself 1
Perfect 2
One 3
Dynamite 4

Tabel 3.3 menunjukkan hasil pengkodean (encoding) kategori data pada atribut

Artist, Judul lagu, dan Album menjadi bilangan numerik.

2. Dataset Setelah Encoding

Tabel 3.4 memperlihatkan data dummy setelah seluruh atribut kategorikal telah

diubah menjadi nilai numerik sesuai dengan hasil encoding.

Tabel 3.4. Setelah Encoding

ID Artist Judul Album Popularitas Eksplisit Genre
1 0 0 0 85 0 1
2 1 1 1 90 1 0
3 2 2 2 88 0 1
4 3 3 3 70 0 0
5 4 4 4 95 0 1

Data ini merupakan input yang digunakan dalam tahap selanjutnya pada

perhitungan manual.

3. Inisialisasi Prediksi

Gunakan log-odds = 0:
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4. Hitung Gradient dan Hessian

9i=%i—Yi

h; = f’i(l - f’i)

Tabel 3.5. Gradient dan Hessian

1D Yi 3i 9i h;

1 1 0.5 -0.5 0.25
2 0 0.5 0.5 0.25
3 1 0.5 -0.5 0.25
4 0 0.5 0.5 0.25
5 1 0.5 -0.5 0.25

Tabel 3.5 menampilkan nilai gradient dan hessian yang dihitung dari prediksi awal

dan nilai target pada data dummy. Gradient gi dan Hessian hi ini merupakan

komponen penting dalam algoritma XGBoost untuk memperbaiki prediksi pada

setiap iterasi.

5. Split Berdasarkan Salah Satu Fitur (Misalnya Popularitas < 80)

Left (Pop <80) — ID 4

Right (Pop > 80) — ID 1,2,3,5

Hitung Gain:

2
Gain = X [S9)

2 LY hp+4

Left: g=0.5h=0.25

Cgr)?* & QT)Z]

Y hr+A

Right: g = -0.5+ 0.5 -0.5 = -0.5, h = 0.75
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Total: g=0,h=1.0

Gain =-

2 0.25+1

Hitung Output Leaf

Left:

Right:

Update Prediksi

Learning rate n = 0.1

1 [ 0.52 ( 0.5)?
0.75+1

T025+1

075+1

025 0.25

_ 1
oot T © 5(0.2 +0.143) = 0.171

_ Zgj
Xhi+4

0.5

= 0.286

ID1,2,35 - 9" = 0.5+ 0.1-0.286 = 0.5286

ID4- 9™ =05-0.1-04 =046
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HASIL AKHIR SETELAH 1 POHON:

Prediksi ini menunjukkan nilai probabilitas bahwa masing-masing data termasuk

dalam genre Pop. Hasil prediksi mulai menunjukkan kecenderungan yang sesuai,

meskipun akurasi belum maksimal.

Tabel 3.6. Hasil Akhir

ID Genre Prediksi
Asli

1 1 0.5286

2 0 0.5286

3 1 0.5286

4 0 0.4600

5 1 0.5286

Tabel 3.6 memperlihatkan hasil prediksi akhir setelah dilakukan satu iterasi

pembelajaran dengan satu pohon keputusan pada data dummy.

Kesimpulan

Prediksi sudah mulai condong ke genre pop (nilai > 0.5)

Akurasi belum maksimal
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa algoritma XGBoost mampu memberikan performa klasifikasi yang sangat
baik terhadap data musik dari Spotify dengan tiga kategori genre, yaitu Pop, Rock,
dan Jazz. Melewati proses praprosesing data, eksplorasi data, serta pemangkasan
data terhadap tiga genre utama berhasil menyederhanakan Klasifikasi tanpa
mengurangi keakuratan model secara signifikan. Eksperimen terhadap nilai
learning rate (ETA) menunjukkan bahwa nilai 0.08 dan 0.09 menghasilkan
performa terbaik dengan akurasi mencapai 88%, serta nilai precision, recall, dan
fl-score yang tinggi dan seimbang untuk masing-masing genre. Selain itu, hasil
benchmarking juga membuktikan bahwa XGBoost secara konsisten mengungguli
algoritma pembanding lainnya seperti K-Nearest Neighbors, Naive Bayes, dan
Decision Tree dalam seluruh metrik evaluasi yang digunakan.

5.2. Saran

Penelitian ini masih memiliki ruang untuk pengembangan lebih lanjut.
Salah satu saran yang dapat diberikan adalah menambahkan jumlah kelas genre
agar hasil klasifikasi menjadi lebih kompleks dan mendekati kondisi nyata. Selain
itu, penggunaan teknik optimasi hyperparameter yang lebih mendalam seperti Grid
Search atau Bayesian Optimization dapat meningkatkan kinerja model lebih lanjut.
Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan data real-time atau data
streaming dari APl Spotify guna memperluas cakupan dan relevansi hasil.
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LAMPIRAN
1. Kode Program
import pandas as pd
from google.colab import drive
drive.mount('/content/drive")
import pandas as pd

df = pd.read_csv('/content/drive/MyDrive/Colab
Notebooks/train.csv')

df.head()

df.info()

#Seleksi Genre
genre_counts = df['track_genre'].value_counts()
genre_counts

# prompt: select several rows data with specific
"track_genre'

target_genres = ['pop', 'rock', 'jazz']
selected_df = df[df['track_genre'].isin(target_genres)]

selected_df.info()

#Transformasi Data Kategorikal menjadi Numerik
from sklearn.preprocessing import LabelEncoder
le = LabelEncoder()

selected _df['track_genre'] =
le.fit_transform(selected_df['track_genre'])

selected _df.head()
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#Penghapusan atribut yang tidak digunakan

dfl = selected_df.drop(['Unnamed: ©', 'track_id', 'artists’,
'album_name', 'track_name'], axis=1)

dfl.info()

dfl.describe()

#Proses Normalisasi Data

# prompt: normalize dfl using minmax

from sklearn.preprocessing import MinMaxScaler
scaler = MinMaxScaler()

dfl_scaled = scaler.fit_transform(dfl)

dfl normalized = pd.DataFrame(dfl_scaled,
columns=dfl.columns)

dfl normalized.head()

dfl _normalized.info()

#Heatmap Korelasi

import matplotlib.pyplot as plt

import seaborn as sns

# Calculate the correlation matrix
correlation matrix = dfl _normalized.corr()
# Plot the correlation matrix as a heatmap
plt.figure(figsize=(10, 8))

sns.heatmap(correlation matrix, annot=True, cmap='coolwarm',
fmt=".2F")

plt.title('Correlation Matrix of Normalized DataFrame')

plt.show()
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#Histogram
dfl.hist(figsize=(15, 190))
plt.tight layout()

plt.show()

#Implementasi Algoritma XGBoost
#Pembagian X dan Y

X

dfl normalized.drop('track_genre', axis=1)

y = selected_df['track_genre']
#Instalasi XGBoost

Ipip install xgboost

#Penerapan Algoritma XGBoost
import xgboost as xgb
from sklearn.model selection import train_test_split

from sklearn.metrics import accuracy_score,
classification_report

# Split data into training and testing sets

X_train, X_test, y train, y test = train_test_split(X, vy,
test_size=0.2, random_state=42)

# Initialize XGBoost Classifier

# For classification problems, 'objective' should be
'binary:logistic' or 'multi:softmax'/'multi:softprob’

# depending on the number of classes. Since 'track_genre' is
multi-class after encoding,

# 'multi:softmax’' or 'multi:softprob' is appropriate. We'll
use 'multi:softmax'.
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# We also need 'num_class' for multi-class problems.
num_classes = 3 # Get the number of unique classes

model = xgb.XGBClassifier(objective="'multi:softmax"',
num_class=num_classes, eval metric='merror', eta=0.09,
use label encoder=False)

# Train the model

model.fit(X_train, y_train)

# Make predictions on the test set

y pred = model.predict(X test)

# Evaluate the model

accuracy = accuracy_score(y_test, y pred)
print(f"Accuracy: {accuracy:.4f}")

# Print classification report
print("Classification Report:")

print(classification_report(y_test, y pred))

# prompt: confusion matrix plot

from sklearn.metrics import confusion_matrix
# Compute the confusion matrix

cm = confusion_matrix(y test, y pred)

# Plot the confusion matrix
plt.figure(figsize=(10, 8))

sns.heatmap(cm, annot=True, fmt='d', cmap='Blues',
xticklabels=le.classes_, yticklabels=le.classes_,
annot_kws={"size": 15})

plt.xlabel('Predicted Label', fontsize=20)

plt.ylabel('True Label', fontsize=20)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

66 Document Accepted 1/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medi.%c%rs%aFrom (renository uma acid\1 /7 /26



Bimo Zulfi Ananda Putra - Klasifikasi Genre Musik Pada Spotify ....

plt.title('Confusion Matrix', fontsize=20)

plt.show()

# prompt: knn implementation
from sklearn.neighbors import KNeighborsClassifier
# Pembagian X dan Y (already done in the preceding code)

# X

dfl _normalized.drop('track_genre', axis=1)

# y = df['track_genre']
# Split data into training and testing sets (already done)

# X_train, X _test, y train, y test = train_test split(X, vy,
test_size=0.2, random_state=42)

# Initialize KNN Classifier

# We can start with a small number of neighbors, e.g., k=5
knn_model = KNeighborsClassifier(n_neighbors=5)

# Train the KNN model

knn_model.fit(X_train, y train)

# Make predictions on the test set using KNN
y_pred_knn = knn_model.predict(X_test)

# Evaluate the KNN model

accuracy_knn = accuracy_score(y_test, y pred_knn)
print(f"KNN Accuracy: {accuracy_knn:.4f}")

# Print KNN classification report

print("KNN Classification Report:")

print(classification_report(y_test, y pred_knn))
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# prompt: confusion matrix knn
# Compute the confusion matrix for KNN

cm_knn = confusion_matrix(y_test, y_pred_knn)

# Plot the confusion matrix for KNN
plt.figure(figsize=(10, 8))

sns.heatmap(cm_knn, annot=True, fmt='d', cmap='Blues’,
xticklabels=le.classes , yticklabels=le.classes_,
annot_kws={"size": 15})

plt.xlabel('Predicted Label', fontsize=20)
plt.ylabel('True Label', fontsize=20)
plt.title('Confusion Matrix for KNN', fontsize=20)

plt.show()

# prompt: implement naive bayes

from sklearn.naive_bayes import GaussianNB

# Initialize Naive Bayes Classifier (GaussianNB is suitable
for continuous features after normalization)

nb_model = GaussianNB()

# Train the Naive Bayes model

nb_model.fit(X_train, y_train)

# Make predictions on the test set using Naive Bayes

y_pred_nb = nb_model.predict(X_test)
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# Evaluate the Naive Bayes model
accuracy_nb = accuracy_score(y_test, y pred_nb)

print(f"Naive Bayes Accuracy: {accuracy_nb:.4f}")

# Print Naive Bayes classification report
print("Naive Bayes Classification Report:")

print(classification_report(y_test, y pred_nb))

# prompt: confusion matrix naive bayes
# Compute the confusion matrix for Naive Bayes

cm_nb = confusion_matrix(y_test, y _pred_nb)

# Plot the confusion matrix for Naive Bayes
plt.figure(figsize=(10, 8))

sns.heatmap(cm_nb, annot=True, fmt='d', cmap='Blues',
xticklabels=le.classes , yticklabels=le.classes_,
annot_kws={"size": 15})

plt.xlabel('Predicted Label', fontsize=20)
plt.ylabel('True Label', fontsize=20)
plt.title('Confusion Matrix for Naive Bayes', fontsize=20)

plt.show()

# prompt: implement decision tree

from sklearn.tree import DecisionTreeClassifier

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

69 Document Accepted 1/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medi.%c%rs%aFrom (renository uma acid\1 /7 /26



Bimo Zulfi Ananda Putra - Klasifikasi Genre Musik Pada Spotify ....

# Initialize Decision Tree Classifier

# You can tune parameters like criterion ('gini' or
‘entropy'), max_depth, min_samples split, etc.

dt_model = DecisionTreeClassifier(random_state=42)

# Train the Decision Tree model

dt_model.fit(X_train, y train)

# Make predictions on the test set using Decision Tree

y _pred_dt = dt_model.predict(X_ test)

# Evaluate the Decision Tree model
accuracy_dt = accuracy_score(y_test, y pred_dt)

print(f"Decision Tree Accuracy: {accuracy dt:.4f}")

# Print Decision Tree classification report
print("Decision Tree Classification Report:")

print(classification_report(y_test, y _pred dt))

# prompt: confusion matrix decision tree
# Compute the confusion matrix for Decision Tree

cm_dt = confusion_matrix(y_test, y pred_dt)

# Plot the confusion matrix for Decision Tree

plt.figure(figsize=(10, 8))
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sns.heatmap(cm_dt, annot=True, fmt='d', cmap='Blues',
xticklabels=le.classes_, yticklabels=1le.classes_,
annot_kws={"size": 15})

plt.xlabel('Predicted Label', fontsize=20)
plt.ylabel('True Label', fontsize=20)
plt.title('Confusion Matrix for Decision Tree', fontsize=20)

plt.show()

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

71 Document Accepted 1/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medi.%c%rs%aFrom (renository uma acid\1 /7 /26



Bimo Zulfi Ananda Putra - Klasifikasi Genre Musik Pada Spotify ....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

72 Document Accepted 1/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medi.%c%rs%aFrom (renository uma acid\1 /7 /26



Bimo Zulfi Ananda Putra - Klasifikasi Genre Musik Pada Spotify ....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

73 Document Accepted 1/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medi.%c%rs%aFrom (renository uma acid\1 /7 /26



Bimo Zulfi Ananda Putra - Klasifikasi Genre Musik Pada Spotify ....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

74 Document Accepted 1/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medi.%c%rs%aFrom (renository uma acid\1 /7 /26



Bimo Zulfi Ananda Putra - Klasifikasi Genre Musik Pada Spotify ....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

75 Document Accepted 1/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medi.%c%rs%aFrom (renository uma acid\1 /7 /26





